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ABSTRAK 

 

 

Yuni Rafika Rahmi: Rancangan Biaya Pekerjaan  Drilling and Blasting pada 

Kegiatan Pembongkaran Overburden di Pit 2 Banko 

Barat Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan. 

 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan, 

merencanakan pembukaan tambang baru di lokasi Pit 2 Banko Barat untuk tahun 

2017. Tetapi untuk pekerjaan drilling dan blasting, PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 

belum membuat perencanaan untuk pengerjaannya.  

Target material blasting untuk Pit 2 Banko Barat ini sebesar 20.756.736 

BCM/tahun, dan rencana per bulannya sebesar 1.729.728 BCM/bulan. Alat bor 

yang rencana akan digunakan yaitu Sandvik D245S dengan diameter mata bornya 

7,875 inchi. Dan jenis materialnya adalah sandclay yang memiliki densitas 

2,08ton/m³. 

Rancangan geometri peledakan yang dihasilkan dari perhitungan 

menggunakan rumus R. L. Ash yaitu burden 8 m, spasi 9 m, dan kedalaman 

lubang ledak 9 m. Dan fragmentasi yang dihasilkan secara teoritis menurut 

rumusan Kuz-Ram berdasarkan rancangan geometri diatas yaitu material yang 

lolos ayakan ≤ 265 cm. Material yang tidak lolos ukuran ayakan tersebut dianggap 

boulder. 

Perbandingan biaya kegiatan swakelola yaitu sebesar 

Rp.124.701.727.421,26 dengan harga per BCM nya yaitu Rp.6.007,77/BCM. 

Sedangkan dengan sistem drilling and blasting service sebesar 

Rp.122.438.021.568,28 dan harga per BCM nya sebesar Rp. 5.898,71/BCM. 

Jadi sistem yang akan dipakai untuk pekerjaan drilling dan blasting di Pit 

2 Banko Barat untuk tahun 2017 yaitu sistem drilling & blasting service, karena 

biaya yang dikeluarkan lebih hemat sebesar Rp. 109.06/BCM 

 

 

 

Kata kunci: rancangan, drilling, blasting, biaya. 
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ABSTRACT 

 

 

Yuni Rafika Rahmi: Real Estimate of Drilling and Blasting in Overburden 

Demolition Activity at Pit 2, Banko Barat PT. Bukit 

Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, South Sumatera. 

 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, South Sumatra, planned the 

opening of a new mine at Pit 2 West Banko for 2017. But for blasting and drilling 

activities, PT. Bukit Asam (Persero) Tbk has not made plans for the process. 

The target of blasting material for Pit 2 West Banko is 20.756.736 

BCM/year, and plans per month is 1.729.728 BCM/month. The drill tool to be 

used is Sandvik D245S with 7,875 inch diameter on the drill eyes. And the type of 

material is sand clay with density 2,08 ton/m³. 

The design geometry blasting resulting from formulas R. L. Ash 

calculations is burden 8 m, spaced 9 m and 9 m hole depth explosive. And the 

fragmentation results produced theoretically according to formula Kuz-Ram 

based design geometry above is material that passes sieve ≤ 265 cm. Materials 

that do not pass the sieve size is considered as boulder. 

The costs’ comparison in self-managed activities is Rp.124.701.727.421,26 

or Rp. 6.007,77/BCM. The cost of drilling and blasting services activities is 

Rp.122.438.021.568,28  or Rp. 5.898,71/BCM. 

So the system that will be used for drilling and blasting in Pit 2 West 

Banko in 2017 is the system of drilling and blasting service, because the cost is 

more efficient Rp. 109.06/BCM. 

 

 

Keywords: design, drilling, blasting, costs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang menyumbang devisa negara yang dominan 

adalah sektor pertambangan. Sektor pertambangan ini juga dapat 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar, sehingga berdampak 

positif dalam pembukaan lapangan kerja. Salah satu komoditi yang 

menjadi unggulan sektor pertambangan adalah batubara. Keberadaan 

kegiatan pertambangan batubara pada daerah penelitian merupakan suatu 

upaya dari pemerintah untuk dapat memanfaatkan potensi wilayah yang 

dimiliki oleh daerah tersebut. Khususnya batubara yang merupakan 

komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena kegunaannya pada 

bidang energi. 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, saat ini melakukan penambangan 

dengan metode tambang terbuka (open pit mining) di empat lokasi yaitu 

Tambang Air Laya, Pit Muara Tiga Besar Utara, Muara Tiga Besar 

Selatan, dan Banko Barat. Sistem penambangan yang digunakan pada 

Tambang Banko Barat adalah Conventional Mining System dengan Shovel 

dan Truck serta alat penunjang tambang lainnya. 

Pada kegiatan penambangan, untuk mendapatkan bahan galian 

harus dilakukan penggalian lapisan penutup (overburden). Pada material 

lapisan penutup yang bersifat batuan relatif keras perlu dilakukan 

pekerjaan drilling dan blasting untuk memberaikan material tersebut. 

1 
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Pada Pit 2 Banko Barat direncanakan akan dilaksanakan kegiatan 

penambangan pada tahun 2017, dengan target pembongkaran  overburden 

sebesar 20.756.736 BCM/tahun, dan untuk target per bulannya sebesar 

1.729.728 BCM/bulan. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari satker Geoteknik, jenis  

material yang terdapat pada Pit 2 Banko Barat berupa sandclay. 

Sedangkan data dari satker penambangan, alat gali muat yang akan 

digunakan untuk menggali tanah penutupnya adalah Komatsu PC-3000 

Elektrifikasi. 

 Alat gali muat Komatsu PC-3000 Elektrifikasi ini tidak dapat 

menggali tanah dalam bentuk padatan, tetapi  harus terberai. Oleh karena 

itu untuk pengupasan tanah penutupnya dilakukan pekerjaan drilling dan 

blasting, alasan lainnya karena perusahaan juga mempertimbangkan 

jumlah batuan yang dapat dibongkar oleh pekerjaan blasting lebih banyak 

dibandingkan dengan menggunakan ripper, sehingga target produksi yang 

diinginkan tercapai. Alat bor yang rencana akan digunakan untuk 

pekerjaan drilling di Pit 2 Banko Barat adalah Sandvik D245S, dengan 

jenis mata bor tricone bite yang berdiameter 7,875 inchi, dan bahan 

peledak yang rencana akan digunakan adalah bahan peledak Emulsion. 

Pekerjaan drilling dan blasting ini masih dalam pertimbangan 

perusahaan, disamping itu perusahaan juga merencanakan penghematan 

biaya dari tahun sebelumnya, dan dengan adanya penawaran pekerjaan 

drilling dan blasting dari pihak ketiga, maka untuk perencanaan pekerjaan 
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di Pit 2 Banko Barat (di lokasi penelitian) ini dilakukan pertimbangan oleh 

perusahaan yaitu dengan membandingkan antara pekerjaan drilling dan 

blasting dengan sistem swakelola (dilakukan sendiri) atau drilling and 

blasting service dari pihak ketiga. Perbandingan pekerjaannya dilihat 

berdasarkan besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. 

Kegiatan swakelola adalah pekerjaan drilling dan blasting yang 

dilakukan sendiri oleh pihak PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, tanpa batuan 

kontraktor atau perusahaan lain, sedangkan drilling and blasting service 

merupakan jasa atau kontrak antar perusahaan untuk kegiatan drilling dan 

blasting yang dilakukan oleh pihak ketiga atau kontraktor dari perusahaan 

lain. 

Karena pekerjaan drilling dan blasting ini masih dalam 

pertimbangan perusahaan, maka perusahaan belum melakukan 

perencanaan serta perbandingan biaya dari pekerjaan drilling dan blasting 

untuk Pit 2 Banko Barat tersebut. 

Rancangan untuk pekerjaan drilling dan blasting di Pit 2 Banko 

Barat ini akan dilakukan perbandingan biaya untuk sistem swakelola dan 

drilling and blasting service. 

Untuk sistem swakelola, ada uang keluar pertama untuk biaya 

awalnya, seperti untuk pekerjaan drilling harus melakukan pembelian alat 

bor, biaya untuk pekerjaan drilling ini meliputi perhitungan owning dan 

operating cost, dan untuk pekerjaan blasting kita perlu menghitung biaya 

pendirian gudang handak, pembelian peralatan dan perlengkapan 
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peledakan, pembelian bahan peledak, serta biaya tenaga kerja. Sedangkan 

untuk sistem drilling and blasting service kita tidak perlu mengeluarkan 

biaya awal, kita hanya menghitung biaya sesuai dengan harga yang telah 

ditawarkan oleh pihak ketiga berdasarkan surat penawarannya. 

Berdasarakan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Rancangan Biaya Pekerjaan Drilling and 

Blasting pada Kegiatan Pembongkaran Overburden di Pit 2 Banko Barat 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Terdapat beberapa masalah yang timbul dari latar belakang tersebut, yaitu: 

1. Belum adanya rancangan biaya untuk pekerjaan drilling dan blasting 

pada perencanaan penambangan yang akan dilakukan pada Pit 2 

Banko Barat PT. Bukit Asam (Persero) Tbk.  

2. Untuk penghematan biaya pekerjaan drilling dan blasting dari tahun 

sebelumnya, maka rancangan untuk tahun 2017 di Pit 2 Banko Barat 

ini dilakukan perbandingan biaya untuk keekonomisannya. 

3. Karena adanya surat penawaran pekerjaan drilling and blasting dari 

kontraktor lain atau pihak ketiga, maka perusahaan 

mempertimbangkan pekerjaan drilling and blasting memakai sistem 

swakelola atau driling and blasting service. 

4. Belum adanya perbandingan keekonomisan biaya antara swakelola dan 

drilling and blasting service. 
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C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis hanya membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Dilakukan pada Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

2. Hanya merencanakan geometri peledakan dan hasil fragmentasiya saja 

untuk rancangan pekerjaan drilling and blasting tersebut. 

3. Rancangan biaya drilling dan blasting untuk Pit 2 Banko Barat di 

PT.Bukit Asam (Persero) Tbk, dengan target material blasting yang 

telah diencanakan perusahaan yaitu 20.756.736 BCM/tahun atau 

1.729.728 BCM/bulan. 

4. Membahas perbandingan biaya penggunaan antara sistem swakelola 

oleh PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, atau drilling and blasting service 

sesuai surat penawaran dari pihak ketiga yang dilihat dari besarnya 

biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapa biaya pekerjaan drilling dan blasting untuk perencanaan 

penambangan di Pit 2 Banko Barat, PT. Bukit Asam (Persero) Tbk? 

2. Berapa perbandingan biaya antara kegiatan swakelola oleh PT. Bukit 

Asam (Persero) Tbk, sendiri dengan sistem drilling and blasting 

service oleh pihak ketiga? 

3. Pekerjaan apa yang lebih ekonomis untuk drilling dan blasting di Pit 2 

Banko Barat antara menggunakan sistem swakelola atau drilling and 

blasting service? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan biaya pekerjaan drilling dan blasting untuk pekerjaan 

penambangan di Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

2. Mendapatkan perbandingan biaya antara kegiatan swakelola oleh 

PT.Bukit Asam (Persero) Tbk, sendiri dengan sistem drilling and 

blasting service oleh pihak ketiga. 

3. Mendapatkan pekerjaan yang lebih ekonomis untuk pekerjaan drilling 

dan blasting di Pit 2 Banko Barat antara menggunakan sistem 

swakelola atau drilling and blasting service. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari kegiatan penelitian di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 

adalah: 

1. Bagi penulis, dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari 

pada saat perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan, sebagai referensi tambahan baik itu di perusahaan 

maupun di Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Rancangan pekerjaan drilling untuk Pit 2 Banko Barat menggunakan 

Alat Bor Sandvik D245S yang berdiameter 7,875 inchi.  

2. Rancangan geometri peledakan dengan menggunakan bahan peledak 

Emulsion berdasarkan dengan hitungan rumus R.L.Ash didapatkan 

burden 8 m, spasi 9 m, dan kedalaman lubang bor 9 m. 

3. Hasil fragmentasi peledakan berdasarkan rumus Kuz-Ram yang dari 

rancangan geometri yaitu material yang berukuran lebih kecil dari 

ukuran ayakan ≤265 cm. Jadi material yang melebihi ukuran ayakan 

tersebut dianggap boulder. 

4. Perbandingan biaya pekerjaan drilling dan blasting antara sistem 

swakelola dengan drilling and blasting service yaitu swakelola sebesar 

Rp. 124.701.727.421,26 dengan harga per BCM nya yaitu 

Rp.6.007,77/BCM. Sedangkan dengan sistem drilling and blasting 

service sebesar Rp. 122.438.021.568,28 dan harga per BCM nya 

sebesar Rp. 5.898,71/BCM. 

5. Profit margin yang diperoleh oleh PT. Bukit Asam (Persero) Tbk jika 

menggunakan sistem drilling and blasting service yaitu sebesar 1,85%. 

6. Penghematan biaya yang didapat oleh PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, 

jika pekerjaan drilling dan blasting untuk pembongkaran overburden 

di lokasi penelitian menggunakan sistem sewa pihak ketiga (drilling & 

blasting service) yaitu sebesar Rp. 109,06/BCM. 
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7. Untuk pekerjaan drilling dan blasting pada Pit 2 Banko Barat 

direncanakan menggunakan sistem drilling dan blasting service, 

karena biayanya lebih murah.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan kajian ekonomis dan teknis kembali untuk pengerjaan 

drilling and blasting di masa yang akan datang pada PT. Bukit Asam 

(Persero ) Tbk, dengan sistem kerja swakelola untuk lebih menghemat 

SDM, dan menghemat biaya untuk jangka waktu yang panjang.  

2. Dan bahan peledak yang digunakan untuk pengerjaan drilling and 

blasting pada tahun-tahun berikutnya sebaiknnya mengunakan bahan 

peledak Emulsion, karena melihat dari segi kelebihan dan 

keekonomisannya dibandingkan dengan ANFO. 

3. Jika perusahaan merencanakan pekerjaan drilling and blasting untuk 

waktu yang panjang, sebaiknya menggunakan sistem swakelola, 

karena dilihat dari biayanya sedikit lebih mahal daripada sistem 

drilling and blasting service. 
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